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Abstrak
 

Dalam berinvestasi saham mengharapkan keuntungan (return) dari pembagian deviden dan mendapat capital

gain. Keuntungan dari deviden akan diperoleh jika perusahaan penerbit saham mendapatkan keuntungan

dari hasil usahanya, sedangkan capital gain akan didapat dari selisih yang positif antara harga beli dan harga

jual. Dan biasanya untuk mendapatkan capital gain seorang investor melakukan aktivitas perdagangan

saham dipasar sekunder, dengan membeli saham pada saat harga saham mulai meningkat dan menjualnya

pada saat harga saham akan turun. Sedangkan untuk memprediksi kapan harga saham akan naik ataupun

akan turun itu tidak gampang. Pergerakan harga saham dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro dan

ekonomi mikro. Untuk kondisi ekonomi mikro dapat dilihat pada kondisi fundamental perusahaan penerbit

saham dan kondisi tersebut hanya dapat mempengaruhi harga saham tertentu. Adapun kondisi ekonomi

makro akan berdampak pada pergerakan harga saham secara keseluruhan, termasuk harga saham di sektor

pertambangan. Pergerakan harga saham sektor pertambangan di Jakarta Stock Exchange (JSX) cukup tinggi

responnya terhadap perubahan kondisi ekonomi makro di Indonesia. Variabel-variabel utama yang

signifikan mempengaruhi harga Saham Pertambangan adalah tingkat suku bunga riil SBI, permintaan saham

pertambangan, Indeks Harga Saham gabungan (IHSG) dan tingkat suku bunga US$. Selama terjadi kenaikan

tingkat suku bunga SBI dan suku bunga dollar Amerika Serikat ternyata menyebabkan penurunan harga

saham sektor pertambangan di JSX. Permintaan saham pertambanan dan IHSG juga mempunyai pengaruh

positif terhadap harga saham pertambangan. Dari keempat variabel makro diatas variabel tingkat suku bunga

SBI adalah variabel yang paling sensitive karena elastisitasnya paling besar, artinya pada saat terjadi

perubahaan pada tingkat suku bunga SBI, maka harga saham pertambangan akan dengan cepat merespon

terhadap perubahaan tersebut.
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